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ABSTRACT 

 

Harliza.2010. Development Learning Kit of Solubility and Solubility Product 
at XI Grade of Science Class at SMA. Thesis. Chemistry Education 
Concentration. Program of Educational Technological Study. 
Graduate Program, State University of Padang.  

Having learning kits is very important in a learning process. Chemical 
matery of Solubility and Solubility Product is a fairly complex chemical matery. 
The matery will be better understood by the students through conducting an 
experiment. Yet, not all of the schools have laboratorium, so it is mecesary to 
develop learning kit (kit, RPP and students’ worksheet) for Solubility and 
Solubility Product. The type of research conducted was research and development 
that aims to produce a valid, practical and effective learning kit of chemistry 
subject in 4-D model. This model consists of four steps. They are (1) defining (2) 
designing, (3) developing and (4) disseminating. However, the research was only 
up to they in developing step. In designing, it is done to design RPP, kit, and 
Students’ Worksheet. Then, in developing, it is done to validate the learning tool 
conducted by experts, its revision, and limited testing on XI Science 1 and Science 
2 students of SMA Negeri 1 Batang Anai. Data collected in this research was the 
result of validation of expert; observation was RPP conducted, students’ activities, 
psychomotoric assessment;learning outcomes; teacher’s responses; and students. 
The data were analyzed  statistically and based on the data analysis known that 
RPP kit and students’ worksheet is valid, practical, and effective in terms of 
learning outcomes and time.  
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ABSTRAK 

Harliza. 2010. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Kelarutan dan Hasil 
Kali Kelarutan Kelas XI IPA SMA.Tesis. Konsentrasi Pendidikan 
Kimia. Program Studi Teknologi Pendidikan. Program Pasca 
Sarjana Universitas Negeri Padang. 

Perangkat pembelajaran merupakan faktor yang sangat penting dalam 
proses pembelajaran. Materi Kimia Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan 
merupakan materi Kimia yang cukup kompleks. Materi ini akan lebih baik 
dipahami oleh siswa dengan melakukan percobaan. Karena tidak semua sekolah 
memiliki laboraturium, maka dikembangkanlah perangkat pembelajaran (Kit, 
RPP, dan LKS) untuk materi Kimia Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan. Jenis 
penelitian yang dilakukan adalah penelitian dan pengembangan (research and 
development).  

Bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran Kimia yang valid, 
paktis, dan efektif dengan menggunakan model 4-D. Model ini terdiri dari empat 
tahapan, yaitu (1) define (pendefinisian), (2) design (perancangan), (3) develop 
(pengembangan) dan (4) disseminate (penyebaran). Namun pada penelitian ini 
hanya sampai tahap develop. Pada tahap define dilakukan analisis kebutuhan, 
konsep dan siswa. Pada tahap design dilakukan perancangan RPP, kit, dan LKS. 
Selanjutnya pada tahap develop dilakukan validasi perangkat pembelajaran oleh 
pakar, revisi, dan uji coba terbatas pada siswa kelas XI IPA1 dan IPA2 SMA 
Negeri 1 Batang Anai. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah hasil 
validasi pakar; observasi keterlaksanaan RPP, aktivitas siswa, penilaian 
psikomotor; data hasil belajar; respon guru; dan siswa.  

Data ini dianalisis secara statistik dan berdasarkan analisis data diketahui 
bahwa RPP, kit, dan LKS sangat valid, praktis, dan efektif dari segi hasil belajar 
dan waktu.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Penelitian 

Masalahan pendidikan yang dihadapi bangsa Indonesia saat ini 

adalah masih lemahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan 

pendidikan, sehingga mempengaruhi daya saing dalam percaturan global. 

Beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya mutu pendidikan di Indonesia 

adalah belum terciptanya proses pembelajaran yang berkualitas, 

profesionalisme guru masih rendah, kinerja guru masih berorentasi pada 

penguasaan teori dan hapalan sehingga kemampuan siswa tidak berkembang 

secara optimal. Kenyataan ini pada umumnya berlaku untuk semua mata 

pelajaran. Mata pelajaran sains tidak dapat mengembangkan kemampuan 

anak untuk berfikir kritis dan sistematis. 

Kurikulum sekolah yang terstruktur dan sarat beban menjadikan 

proses pembelajaran steril terhadap keadaan dan permasalahan yang terjadi di 

lingkungan. Akibatnya proses pendidikan hanya menjadi rutinitas belaka, 

tidak menarik dan kurang memupuk kreativitas siswa untuk belajar secara 

efektif. Sistem yang berlaku juga kurang memungkinkan bagi guru, kepala 

sekolah dan pengelola pendidikan di daerah untuk melaksanakan proses 

pembelajaran dan pengelolaan belajar inovatif (Hanafiah dan Suhana,2009:5). 

Menurut Muhaimin (2008:1), persyaratan penting untuk terwujudnya 

pendidikan bermutu adalah proses pembelajaran oleh guru yang professional, 

handal dalam layanan dan handal dalam keahliannya. Guru  dituntut   untuk  

1
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membantu perkembangan siswa dari segi kognitif, afektif, dan psikomotor 

serta bukan semata-mata memberikan sejumlah ilmu pengetahuan, tetapi juga 

harus menciptakan kondisi yang kondusif agar siswa belajar terus menerus. 

Unsur-unsur tersebut menjadi terpadu dan terjalin dalam hubungan timbal 

balik antara guru dan siswa pada saat pembelajaran berlangsung. Menurut  

Soebrata dalam Sagala (2004:112), belajar merupakan salah satu kebutuhan 

hidup manusia yang vital dalam usaha mempertahankan hidup dan 

mengembangkan dirinya dalam  kehidupan bersama dalam negara. Belajar   

merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan secara sadar oleh seseorang 

guna meningkatkan segenap aspek kepribadian yang dimikili berupa 

penambahan dan keterampilan yang sedikit banyaknya bersifat permanen. 

Materi pembelajaran yang diajarkan dapat mengembangkan 

kemampuan  berfikir siswa melalui pemahaman dan penerapan konsep. Oleh 

sebab itu, diperlukan suatu perencanaan pembelajaran yang  baik sehingga 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien untuk mencapai  tujuan 

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Brunner dalam Sagala 

(2004:63), yaitu perlu adanya teori pembelajaran yang akan menjelaskan 

asas-asas untuk merancang pembelajaran yang efektif di kelas. Masalah yang 

ditemukan dalam dunia pendidikan adalah lemahnya proses pembelajaran. 

Dalam proses pembelajaran, siswa kurang didorong untuk mengembangkan 

kemampuan berfikir. Proses pembelajaran di dalam kelas diarahkan kepada 

kemampuan siswa untuk menghafal informasi, otak anak dipaksa untuk 

mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami 

informasi yang diingatnya untuk menghubungkan dengan kehidupan sehari-
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hari. Akibatnya setelah siswa lulus dari sekolah, mereka pintar secara teoritis, 

tapi mereka miskin aplikasi (Sanjaya, 2006:1). 

Konsep belajar menurut UNESCO, menuntut setiap satuan pendidikan 

untuk dapat mengembangkan empat pilar pendidikan baik untuk sekarang 

maupun masa yang akan datang, yaitu (1) learning to know (belajar untuk 

mengetahui), (2) learning to do (belajar untuk melakukan sesuatu) dalam hal 

ini dituntut untuk terampil dalam melakukan sesuatu, (3) learning to be (belajar 

untuk menjadi seseorang), dan (4) learning to live together (belajar untuk 

menjalani kehidupan bersama). 

Hal ini sesuai dengan amanat Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 

2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 19 ayat 1 menyatakan bahwa 

proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif serta memberikan ruangan yang cukup bagi prakarsa, 

kreatifitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan 

fisik serta psikologis peserta didik. Dengan demikian, proses pembelajar yang 

berpusat pada siswa dianggap lebih sesuai dengan kondisi masa kini. Sebagai 

pendamping dalam proses pembelajaran yang berpusat pada siswa, guru harus 

memahami tentang konsep, pola pikir, dan strategi pembelajaran yang 

digunakan. Untuk menunjang kompetensi guru dalam proses pembelajaran 

yang berpusat pada siswa, maka diperlukan peningkatan pengetahuan, 

pemahaman, keahlian, dan keterampilan guru sebagai pendidik sekaligus 

sebagai vasilitator dalam proses pembelajaran. 
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Materi pembelajaran Kimia di SMA, khususnya Kelarutan dan Hasil 

Kali Kelarutan merupakan salah satu materi pembelajaran yang sangat 

kompleks. Agar siswa memperoleh kemudahan dalam memahami konsep 

Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan, maka perlu disusun dan dikembangkan 

suatu perangkat pembelajaran yang merangsang aktifitas berfikir siswa. Oleh 

karena itu, guru dituntut mampu merancang perangkat pembelajaran dan 

memilih strategi pembelajaran yang tepat dan cocok dengan siswa serta cocok 

dengan materi yang akan diajarkan untuk mencapai indikator kompetensi yang 

diharapkan. 

Hal ini sesuai dengan kebijakan pemerintah melalui Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang memberikan wewenang kepada 

sekolah sesuai dengan kemampuan siswa dan ketersediaan sarana dan 

prasarana untuk menyusun perangkat pembelajaran sendiri (Admin, 2007:2). 

Perangkat pembelajaran yang harus dipenuhi di antaranya: RPP, bajan ajar, alat 

evaluasi, dan media pembelajaran. Perangakat pembelajaran yang sering 

terlupakan adalah media pembelajaran, karena banyak sekali faktor 

penghambatnya. Diantaranya adalah masalah keterbatasan waktu untuk 

membuat media pembelajaran, ketidakbiasaan, dan kurang kepercayaan 

terhadap kemampuan dalam merancang perangkat pembelajaran , membuat 

guru lebih memilih perangkat pembelajaran seperti LKS dari jasa penerbit yang 

belum tentu sesuai dengan karakteristik siswa serta kondisi sekolah. Akibatnya 

kegiatan praktikum yang terdapat dalam LKS tidak dapat dilaksanakan dengan 

baik, karena alat dan bahan yang diperlukan tidak tersedia di sekolah. 
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Menggunakan media (kit dan LKS) untuk pembelajaran dapat 

menciptakan suasana belajar yang berbeda dari biasanya, karena guru dapat 

berperan sebagai motivator dan fasilitator, sehingga pembelajaran berpusat 

pada siswa. Media pembelajaran yang digunakan untuk pembelajaran 

Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan adalah kit dan LKS. Untuk menjelaskan 

materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan yang sifatnya memerlukan 

praktikum maka dibuat sebuah kit praktikum sederhana yang dapat dilakukan 

di dalam kelas. Kit ini dilengkapi dengan LKS yang berisikan indikator yang 

akan dicapai. Dalam materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan ini, siswa 

diharapkan dapat memahami maksud dari larutan, larutan jenuh, larutan lewat 

jenuh dan kelarutan, cara menentukan kelarutan, menjelaskan hubungan 

tetapan hasil kali kelarutan dengan kelarutan, menjelaskan pengaruh ion 

senama terhadap kelarutan, memperkirakan terbentuknya endapan berdasarkan 

nilai tetapan hasil kali kelarutan dan membuktikannya melalui percobaan, dan 

menjelaskan pengaruh pH terhadap kelarutan. 

LKS yang dibuat berisikan lembaran kegiatan yang menuntun 

siswa dalam menemukan suatu konsep dan menerapkan konsep yang 

ditemukannya dalam latihan-latihan soal. LKS berperan sebagai lembar 

kegiatan dan wadah latihan bagi siswa untuk memantapkan konsep-konsep 

yang mereka peroleh melalui praktikum maupun dari penjelasan guru. Di 

samping itu juga dikembangkan RPP yang sesuai dengan tuntutan KTSP yang 

terdapat dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.41 tentang standar 

proses pendidikan. Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka dalam 

penelitian ini dikembangkan perangkat pembelajaran kit, LKS, dan  RPP 
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yang valid, praktis, dan efektif, serta sesuai dengan kebutuhan dan dapat 

menunjang proses pembelajaran. 

 

B. Identifikasi Masalah Penelitian 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan merupakan materi pelajaran 

Kimia yang cukup kompleks. 

2. Media pembelajaran LKS yang digunakan dari jasa penerbit belum tentu 

sesuai dengan kondisi sekolah. 

3. Karena keterbatasan waktu guru  untuk membuat perangkat pembelajaran,  

pembelajaran kimia masih terpusat pada guru. 

C. Pembatasan Masalah Penelitian 

Karena banyaknya masalah yang ditemukan, maka tidak semua 

masalah yang dapat diatasi dalam penelitian ini, penulis membatasi masalah 

penelitian ini pada pengembangan perangkat pembelajaran (RPP, kit, dan 

LKS) untuk materi pelajaran Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan yang valid, 

praktis, dan efektif. Penelitian yang dilakukan hanya pada tahap 

pendefinisian, perancangan, pengembangan. 

D. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan pembatasan masalah maka rumusan masalah penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana merancang dan membuat perangkat pembelajaran kit, LKS, 

dan RPP untuk materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan ? 
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2. Bagaimana validitas, praktikalitas, dan efektifitas kit, LKS dan RPP yang 

dibuat untuk pembelajaran Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan kelas XI 

IPA? 

 
E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah  

1. Merancang dan membuat perangkat pembelajaran kit, LKS, dan RPP 

untuk pembelajaran Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan kelas XI IPA 

2. Mengetahui validitas, praktikalitas, dan efektifitas kit, LKS, dan RPP 

untuk pembelajaran Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan kelas XI IPA. 

F. Manfaat Hasil Penelitian 

Manfaat hasil penelitian ini adalah: 

1. Sebagai media alternatif bagi guru dalam pembelajaran Kelarutan dan 

Hasil Kali Kelarutan kelas XI IPA. 

2. Membantu siswa belajar mandiri materi Kelarutan dan Hasil Kali 

Kelarutan. 

3. Memudahkan dan membantu siswa dalam memahami materi Kelarutan 

dan Hasil Kali Kelarutan. 

4. Sebagai sumber atau referensi untuk penelitian bagi peneliti selanjutnya. 

G. Spesifikasi Produk 

Melalui penelitian ini diharapkan  dihasilkan perangkat pembelajaran 

dengan spesifikasi sebagai berikut: 
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1. RPP 

RPP yang dikembangkan adalah RPP yang menggunakan pendekatan 

inkuiri. Dalam RPP ini akan menekankan kepada proses keterlibatan siswa 

untuk menemukan konsep, dan kegiatan pembelajaran diuraikan secara 

jelas, seperti siswa melakukan eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi, 

dengan tujuan agar siswa langsung memperoleh jawaban yang tepat dari 

hasil konfirmasi guru setelah siswa melakukan kegiatan eksplorasi, 

elaborasi. RPP ini juga diharapkan dapat digunakan dengan mudah dan 

praktis oleh guru kimia yang lain.  

2. Kit Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan. 

Kit yang dikembangkan adalah kit yang dapat digunakan untuk praktikum 

pada materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan yaitu; 1) menentukan 

garam dan senyawa ion yang mudah larut dan yang sukar larut, 2) faktor 

yang mempengaruhi kelarutan, 3) pengaruh ion senama terhadap kelarutan 

dan 4) pengaruh pH terhadap kelarutan yang dilakukan di dalam kelas. 

Dalam pembelajaran, kit ini digunakan secara kelompok. Kit terbuat dari 

plat seng dilapisi dengan cat untuk mencegah korosi atau karat dan juga 

ada yang terbuat dari bahan plastik. Kit berisikan alat-alat praktikum dan 

zat-zat yang digunakan dengan konsentrasi kecil yang aman digunakan di 

dalam kelas. Di dalam kit juga disediakan botol limbah, tujuannya agar 

limbah hasil percobaan tidak dibuang siswa di sembarangan tempat. Untuk 

menjaga keamanan alat dan bahan dalam kotak kit, kit dilapisi dengan 

karet busa. Kit ini sangat praktis dibawa dan digunakan.  
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3. Lembar Kegiatan Siswa (LKS). 

LKS yang dibuat dalam penelitian ini adalah LKS yang digunakan secara 

bersamaan dengan kit, perolehan data dari percobaan yang dilakukan siswa 

langsung dicatat pada LKS yang dimikili oleh masing-masing siswa. 

Tanpa adanya LKS, kit tidak dapat digunakan atau sebaliknya tanpa kit, 

LKS tidak dapat digunakan, sehingga proses pembelajaran tidak dapat 

berlangsung jika salah satunya tidak dimiliki siswa.   

LKS ini memvariasikan warna tampilannya dengan tujuan agar menarik 

dan siswa tertarik untuk melihat dan membacanya. LKS ini dibuat untuk 

tiga kali pertemuan pembelajaran, pada setiap kali pertemuan LKS ini 

dibagikan dengan menampilkan warna yang berbeda agar siswa tidak 

merasa bosan. LKS ini membimbing siswa dalam menemukan konsep 

dengan cara berdiskusi dalam kelompok.  
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 
A. Simpulan 

Berdasarkan pengembangan dan uji coba terbatas yang telah 

dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perangkat pembelajaran Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan ( RPP, kit, 

danLKS) dapat dirangcang dan dibuat dengan tiga tahap, yang terdiri dari  

tahap pendefinisian (analisis kebutuhan, analisis konsep, dan analisis siswa 

yang berdasarkan pada analisis kurikulum 2006), tahap perancangan 

(menyusun indicator dan merancang perangkat pembelajaran) dan tahap 

pengembangan (validasi oleh pakar, revisi, ujicoba terbatas, analisis hasil 

uji coba, dan revisi hasil uji coba). 

2. Berdasarkan data hasil validasi dari ketiga validator dan uji coba terbatas 

yang dilakukan pada SMA Negeri 1 Batang Anai ; 

a. Perangkat pembelajaran Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan (RPP, kit, 

dan LKS) memiliki validitas sangat valid. 

b. Berdasarkan keterlaksanaan RPP  dan angket respon siswa diketahui 

bahwa, RPP, kit, dan LKS memiliki praktikalitas sangat praktis dan 

dapat digunakan untuk pembelajaran Kelarutan dan Hasil Kali 

Kelarutan. 

c. Berdasarkan analisis data hasil belajar dapat diketahui bahwa, RPP, kit,  

LKS, efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dari aspek 

kognitif, psikomotor, dan, afektif. 

77 
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B. Implikasi 
 

Penelitian ini telah menghasilkan perangkat pembelajaran berupa 

RPP, kit, LKS, dan alat evaluasi. Pada dasarnya penelitian ini juga dapat 

memberikan gambaran dan masukan khususnya kepada penyelenggara 

pendidikan (kepala sekolah, guru kimia), karena dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran kimia. Selain itu, dapat membuat pembelajaran kimia menjadi 

menyenangkan serta dapat dijadikan indikator untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. Maka dirasakan perlu adanya variasi media pembelajaran yang 

dapat melibatkan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor siswa. 

Pengembangan media pembelajaran ini juga dapat dilakukan oleh 

guru-guru di suatu sekolah/Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) kimia 

di sekolah/di MGMP di tingkat Kabupaten Padang Pariaman. Namun yang 

perlu diperhatikan adalah validitas, praktikalitas dan efektifitas dari perangkat 

pembelajaran tersebut tidak boleh diabaikan karena faktor ini sangat 

menentukan kualitas perangkat pembelajaran yang dibuat. Dengan 

menggunakan media pembelajaran suatu pembelajaran yang bervariasi dapat 

dilakukan sehingga siswa tidak jenuh dengan pelajaran yang diberikan.  

Dalam pembelajaran kimia, penggunaan perangkat pembelajaran akan 

lebih bermakna, karena dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Media 

pembelajaran ini juga dapat dikembangkan untuk pokok bahasan lain dan juga 

untuk rumpun mata pelajaran IPA yang lainnya (matematika, fisika, dan biologi). 
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C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, maka peneliti 

menyarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Penggunaan perangkat pembelajaran Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan 

hendaknya dapat dilanjutkan oleh guru pada kelas XI IPA. 

2. Untuk mendapatkan perangkat pembelajaran yang baik, dilakukan uji coba 

dibeberapa sekolah dengan situasi dan kondisi yang berbeda. 

3. Untuk mengaktifkan semua siswa dalam kegiatan eksperimen, disarankan 

agar guru membentuk kelompok siswa dalam satu kelompok tidak terlalu 

banyk. 

4. Penulis menyarankan kepada peneliti lain untuk menggunakan perangkat 

pembelajaran ini dengan strategi atau metoda  pembelajaran yang berbeda.  
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